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ABSTRACT

njukkan bahwa kandungan protsin

1 gkil kedelai dan ampas kecap yaitu lebih dari 25 % berat
e tertinggi pada contoh bungkil kedelai, ampas kecap, kulit nenas

< t ari 100 ppm, unsur Zn pada contoh ampas kecap, onggok, kulit nenas
dan bungkil kedelai yaitu lebih dari 50 PPm, sedan

bungkil kedelai dan onggok yaitu lebih dari 0,20 p

gkan unsur Co pada contoh ampas kecap,
pm.

DETERMINATION OF PROTEIN AND MINERAL IN AGRICULTURAL BY
PRODUCTS AS AANIMAL FEED, USING NEUTRON ACTIVATION ANALYSIS. Analysis of

protein and mineral contents in agricultural by products , such as rice bran, pineaple waste,
soy sauce waste, soy bean meal, tapioca waste, sagu waste, kapok seed meal, and pith, have

been done. Analysis of protein was carried out using kejdahl method. Analysis of Fe, Zn, Co,

Se, Cr content were carried out using neutron activation by neutron thermal from TRIGA-
MARK IT PPTN Bandung. The results of analysis showed that the highest content of protein

was found in soy bean meal and soy sauce waste (more than 25 % weigh dry). The highest
content of Fe was found in pine aple waste, soy sauce waste, soy bean meal, and tapioca waste
(more than 100 ppm), Zn in pine aple waste, soy sauce waste, soy bean meal, rice bran (more

than 50 ppm), and Co in soy sauce waste, soy bean meal, and tapioca waste (more than 0,20
ppm).

PENDAHULUAN

Akhir - akhir ini petani peternak tradisio-
nal selain menggunakan hijauan sebagai bahan
tambahan atau pengganti rumput juga mulai
menggunakan limbah pertanian sebagai sup-
lemen pakan ternak, hal ini disebabkan karena
pemberian rumput saja belum memberikan pro-
duksi ternak yang maksimal [1).

Seperti diketahui beberapa jenis limbah
pertanian mempunyai kemungkinan untuk di-
manfaatkan sebagai bahan tambahan pakan
ternak, oleh sebab itu komposisi penyusun dari
bahan-bahan tersebut perlu diteliti lebih lanjut,
seperti kandungan karbohidrat, protein, mine-
ral maupun vitamin. Limbah pertanian yang
biasa digunakan oleh para petani ternak untuk
bahan tambahan pakan mempunyai komposisi
penyusun yang berbeda sehingga sebelum lim-
bah pertanian tersebut digunakan sebagai ba-
han pakan ternak perlu kiranya diketahuisebe-

rapa banyak kandungan protein dan mineral-
nya. Hal ini dimaksudkan untuk mengetahui
apakah limbah pertanian tersebut perlu penam-
bahan mineral dari luar atau tidak. Hasil pene-
litian menunjukkan bahwa mineral memegang
peranan penting untuk pertumbuhan ternak,
defisiensi mineral menyebabkan tingkat per-
tumbuhan di bawah optimal [2).

Beberapa peneliti telah mencoba mengan-
alisis kandungan unsur-unsur dalam contoh ta-
naman, makanan, dan contoh biologi lainnya
dengan menggunakan metode pengaktifan neu-
tron [3]). Metode ini mempunyai beberapa kele-
bihan bila dibandingkan metode lainnya seperti
spektrofotometer serapan atom (Flame- AAS),
XRF, dan spektrometri massa, dan kelebihan
dari metode tersebut ialah batas deteksi men-
capai ppb, ketelitian yang cukup baik, teknik
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analisis yang relatif copat, serempak dan perla-
Kuan Kimia relatif sederhana [4).

Thiuan dari penelitian tersebut untuk me-
ngetahui jenisgenis imbah portanian yang cu-
Kup potensial digunakan sebagni bahan tam:
bahan pakan ternak dilihat dari kandungan
protein dan mineralnya, sehingm layak digu-
nakan sebagai tambahan pakan ternak. Hasil
penelitianini diharapkan dapat membantu para
peternak dalam menanggulangt krisia bahan
pakan ternak pada musim-musim tortentu.

BAHAN, ALATDAN TATAKERJA
Bahan

Bahan yang digunakan dalam penelitian
ini yaitu 8 macam contoh limbah pertanian ya-
itu : ongwok, ampas sagu, bungkil biji kapuk,
ampas tebu, ampas kecap, dedak padi, bungkil
kedelai, dan kulit nenas, Dari masing-masing
contoh diambil secara acak sebanyak 0,50 kg.
Sebagni standar digunakan standar yang telah
diketahui kandungan mineralnya yang mana
mendapat lisensi dari IAEAynitu orchard leaves
(SRM-1571) yang diperoleh dari National Bu-
reau Standard.

Peralatan

Alat yang digunakan untuk perlakuan nk-
tivasi yaitu fasilitas reaktor TRIGA-MARK 11
PPTN di Bandung, dengan fluks 10'¥n em™
detik "} Alat ukur penganalisis salur ganda
(MCA) Nuklir Data-Accuspee yang dilengkapi
dengan detektor Germanium murni. Selain
alat-alat tersebut diatas digunakan juga alat
penunjang lain yaitu vial polietilen, wadah alu-
minium, aluminium foil, alat Kjeldahl dan alat-
alat gelas.

Tata kerja

Analisis kandungan protein dilakukan de-
ngan cara kejdahl [5]. Sedangkan kandungan
mineral dilakukan dengan cara pengnktifan
neutron yaitu, mula-mula contoh dikeringkan
pada suhu 60° C selama ¢+ 48 jam, setelah dila-
kukan pengnmbilan secara acak, contoh ditim-
bang sebanyak = 0,2 gram, dimasukkan ke da-
lam vial polietilen dan ditutup rapat (sealed), di-
bungkus Al foil dan dimasukkan wadah Al Ke-
mudinn contoh tersebut di irradinsi dalam re-
aktor TRIGA-MARK 1l selama = 30 jam, Begitu
pula untuk contoh standar dari IAEA yaitu
Orchard leaves diperlakukan snma dengan con-
toh.
Teknik pencacahan

Contoh yang sudah di irradiasi didingin-
kan selama = 14 hari, kemudian di encah mong-
gunakan alat penganalisis saluran ganda
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(MCA) Nuklir Datas Accuspee yang mempunya
posoluai (FWHAD 2,06 keV untuk pengukuray,
W0 pada energiy 11734 koV, Poncacahan dila.
kukan selama « 900 dotik,

Unsur beat divkur sobagai 8 Fe pada enar.
gi 1008 dan 1201 KoV, seng sebingai Mzn pada
energi 1116 ko, kobal sebiagai Ca pada energi
1178 dan 1832 keV, selonium sebagni "So pada
energi 264 keV, dan krom sebagni 8oy pada
energi 320 kel
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Gambar 1. Hasil analisis kandungan protein
dalam beberapa limbah portanian
dalam % berat kering.
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Gambar 2b. Kandungan Zn (ug/g) berat kering
dalam contoh limbah pertanian,
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Gambar 2c. Kandungan Co (ug/g) berat kering
dalam contoh limbah pertanian.
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Gambar 2d. Kandungan Se (ug/g) berat !{ering
dalam contoh limbah pertanian.

Pada Gambar 1, terlihat bahwa kandungan
protein dari ke delapan macam contoh pakan
ternak bervariasi. Kandungan protein rata-rata
tertinggi terdapat pada bungkil kedelai yaitu
41,04 % dan ampas kecap yaitu 29,80 %. Me-
nurut penelitian Bakrie dkk (6), ampas tempe

Gambar 2e. Kandungan Cr (ug/g) berat kering
dalam contoh limbah pertanian.

mengandung protein dan lemak dengan nilai
daya cerna yang cukup tinggi terhadap ternak
ruminansia, sehingga mempunyai nilai ptensial
yang tinggi sebagai sumber protein. Bungkil
kedelai dan ampas kecap mempunyai komposisi
yangmiripdenganampas tempe, karena bahan-
bahan tersebut berasal dari bahan baku yang
sama yaitu kedelai, oleh sebab itu selain mem-
punyai kandungan protein yang cukup tinggi,
ada kemungkinan mempunyai sifat yang sama
dalam hal nilai daya cerna, dan ini perlu pene-
litian lebih lanjut.

Pada Gambar 2 terlihat perbandingan ha-
sil analisis beberapa mineral yaitu besi (Fe),
seng (Zn), kobalt (Co), selenium (Se), dan krom
(Cr) dalam 8 macam limbah pertanian, dan ana-
lisis menggunakan teknik aktivasi neutron. Da-
ta dari radionuklidanya terlihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Data unsur, reaksi inti, energi sinar y
(keV), dan waktu paruh yang diguna-
kan dalam analisis (4).

Unsur Radio- Energi Waktu
nuklida (keV) paro

Fe | %Fe(ny)’%Fe | 10986 |45,10 hari
1291,5

Zn | *Zn(ny)®2Zn| 11154 | 245 hari

Co |%Co(n,y)*°Co| 1173,1 |5,24 tahun
1332,4

Se |7 Se(ny)™Se| 264,6 121 hari

Cr |%Cr(ny)®'Cr| 320,0 | 27,8hari
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Unsur Fe diketemukan dalam jumlah yang
relatif tinggi pada contoh limbah pertanian
bungkil kedelai, amaps kecap, kulit nenas dan
onggok yaitu 661,14; 692,60; 763,33 dan 189,81
1g'g; sedangkan dedak padi, nmpas sagu, bung-
kil biji kapuk dan ampas tebu mengandung un-
sur Fe yang relatif kecil yaitu kurang dari 100
ng'g, sehingga untuk mencegah defisiensi Fe
pada ternak, bungkil kedelai, ampas kecap, ku-
lit nenas dan onggok memungkinkan untuk
tambahan pakan ternak

Unsur Zndiketemukan dalam jumlah yang
relatif tinggi pada contoh limbah pertanian am-
pas kecap (126,99 ng'g), kulit nenas (56,08 ng/g),
bungkil kedelai (57,81 Ug/g), dan onggok (92,20
ng'g), sedangkan dalam contoh dedak padi, am-
pas sagu, bungkil biji kapuk, dan ampas tebu
hasil kandungan Zn yaitu 9,35; 15,31; 5,45; dan
15,17 pg/g dan jumlah tersebut lebih kecil dari
kandungan Zn dalam rumput lapangan [7]. Se-
perti diketahui kebutuhan ternak terhadap un-
sur Zn berkisar antara 40 - 100 pg/gram di
dalam pakan. Unsur Znsangat ber- perandalam
metabolisme dan merupakan kom- ponen pen-
ting pada jumlah enzim yang terdapat pada
jaringan hewan, defisiensi Zn pada ternak
mengakibatkan parakeratosis (8,9).

Unsur Co merupakan bagian dari vitamin
B,, yang diperlukan untuk pembentukan sel
darah merah [9]). Dalam contoh diperoleh ter-
tinggi berturut-turut yaitu pada ampas kecap,
bungkil kedelai, dan onggok yaitu 0,20; 0,21 dan
0,70 pg/g. Sedangkan pada contoh dedak padai,
bungkil biji kapuk, dan amaps tebu adalah 0,04;
0,08 dan 0,09 ug/g; dan kulit nenas, ampas sagu
tidak terdeteksi.

Contoh dengan kandungan Co kurang dari
0,10 pg/g dapat dikatakan kritis karena dapat
menyebabkan defisiensi pada anak domba atau
pedet [10], sehingga bila bahan tersebut digu-
nakan sebagai bahan tambahan pakan perlu
dikombinasikan dengan bahan pakan lain. Co

juga sangat dieprlukan untuk pembentukan vi-
tamin B, oleh mikroorganisme di dalam ru-
men [11].

Unsur Se dalam beberapa contoh limbah

pertanian tersebut di atas dieproleh dalam jum-
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Iah relatif kecil, yaitu lebih kecil dari rekomen,.
dasi literatur yang diberikan (0,05 ng/g). Se me.
rupakan salah satu unsur yang cukup penting,
diantaranya diperlihatkan pada sapi yang
mengalami defisiensi Se menyebabkan penyakit
otak putih (8).

Unsur krom (Cr) pada beberapa tahun tey.
akhir ini baru diketahui manfaatnya yaity
membantu metabolisme karbohidrat dan lemak
di dalam tubuh (12,13). Kandungan Cr dalam
contoh limbah pertanian tersebut diatas diper.
oleh relatif kecil yaitu 0 (tak terdeteksi) -0,6p
(48

Pengetahuan tentang kandungan mineral
dalam limbah pertanian sangat penting, karena
dengan mudah dapat diketahui apakah limbah
pertanian tersebut memenuhi kebutuhan mi.
neral sesuai yang dikehendaki atau tidak, juga
mengetahui kemungkian mengandung unsur
toksis bagi ternak sehingga pemilihan sebagaj
tambahan pakan ternak lebih tepat.

KESIMPULAN

Hasil analisis kandungan protein dalam
beberapa limbah pertanian menuujukkan bah-
wa ampas kecap dan bungkil kedelai mengan-
dung protein relatif tinggi bila dibandingkan
dengan contoh limbah lainnya, yaitu lebih dari
25 %. )

Metode aktivasi neutron dapat digunakan
untuk menentukan kandungan meniral dalam
bahan pakan ternak. Unsir Fe dan Zn dike-
temukan pada semua contoh limbah pertanian,
Co pada ampas kecap, bungkil kedelai, dan ong-
gok, sedangkan unsur Se dan Cr hampir dike-
temukan relatif rendah pada semua contoh lim-
bah pertanian tersebut di atas, sehingga apabila
digunakan sebagai pakan ternak perlu dikom-
binasikan dengan unsur tersebut dalam jumlsh
yang cukup.
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DISKUSI

M. Darussalam:

Apakah Saudara melakukan juga analisis mineral-mineral pada bahan baku (asli) sebelum
diproses menjadi bahan ampas ? Hal ini penting, untuk menghilangkan keraguan hasil-hasil
analisis mineral pada ampas bahwa tidak terdapat kontaminasi mineral seeelama proses ber-
langsung. '

June Mellawati:
Kami belum melakukan analisis bahan baku. Terimakasih atas sarannya

M. Faruq:

Pemberh:ln makanan ternak sangat tergantung pada kondisi/kekayaan alam regional. Dengan
pakan Molases Blok menjadi masalah pada regional yang jauh dfui pnb‘rik gula.

Pertanyaan: Apakah telah diteliti/dikembangkan pakan ternak lain (selain mol. blok) yang sesuai
dengan pendekatan kekayaan alam regional.

B. H. Sasangka: - ira (1
Pernah ditelit penggantian molase blok, yaitu dengan menggunakan nira (legen) kelaaapa
sebagai pengganti molase, penelitian ini hanya dilakukan pada skala laboratorium, belum skala

lapangan. Molase sebetulnya bisa diganti dengan sumber-sumber karbohidrat (gula) yang lain.
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